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Abstract
The excitence of hell and doom that will be experienced in
habitants of hell is one of doctrines that make up the integrity of
islam teaching based on various verses of the Qur’an and
hadits the prophet SAW, you can be sure that none of the
muslims who deny the excitence of the doctrine of
hell.however,wheter this fact also means that all muslims have
the same perspective on this teaching.
This discussion about the final fate of the in habitants of hell
Ibn Arabi’s though would not have been successful without
adequate attention about meaning and classification al-azab
(hell) in the eschatological Ibn Arabi’s perspective.

Keywords : Al’Azab and Doom In Ibn Arabi’s
Perspective

I. PENDAHULUAN
Pembagian neraka menjadi neraka Allah (nār Allāh)

dan neraka yang menyala-nyala (nār al-lahab) seperti yang
dibentangkan Ibn ‘Arabī dalam perspektif eskatologisnya
ternyata juga mengharuskan penelitian ini untuk
menyuguhkan pembahasan yang komprehensif tentang azab
yang selama ini dipersepsikan sebagai bagian tidak
terpisahkan dari neraka itu sendiri. Dalam hal ini dan selain dari
mengkaji makna kata ‘adzāb, pembahasan juga difokuskan
pada pertanyaan apakah Ibn ‘Arabī juga membagi azab
sebagaimana beliau membagi neraka atau tidak. Mengingat
beberapa ayat dalam Qur’an ada yang menyebutkan ‘adzāb
Allāh, ‘adzāb al-Rabb dan ‘adzāb al-Raḥmān, apakah Ibn
‘Arabī juga sampai pada pemikiran bahwa setiap Asma juga
memiliki azabnya masing-masing?

Pertanyaan-pertanyaan yang seperti itulah yang dikaji secara
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seksama pada bab ini. Akan tetapi sebelum melangkah lebih
jauh, perhatian ditujukan terlebih dahulu pada tinjauan
etimologis dari kata al-‘adzāb, yang dilanjutkan dengan analisa
terhadap ayat-ayat Qur’an tentang makna, penggunaan dan
aktualisasi dari kata ‘adzāb itu sendiri. Dengan pembahasan
ini diharapkan penelitian terhadap perspektif eskatologis Ibn
‘Arabī tentang nasib terakhir penghuni neraka akan
semakin menemukan jawabannya.

II. TINJAUAN ETIMOLOGIS
Kata azab yang terdapat dalam bahasa Indonesia

berasal dari kata ‘adzāb yang terdapat dalam bahasa Arab.
Sesuai dengan penjelasan yang terdapat dalam KBBI, orang
Indonesia memaknai kata azab sebagai siksa Tuhan yang
diganjarkan kepada manusia yang melanggar larangan agama.1

Ada dua konteks makna yang tampak di sini, yaitu azab
sebagai hukuman dan sekaligus sebagai siksa, yaitu bentuk
dari hukuman yang diberikan sesuai dengan kesalahan yang
pernah diperbuat sebelumnya.

Kata azab itu sendiri sering digandengkan dengan kata
sengsara. Berasal dari kata samsara yang terdapat dalam
bahasa Sangsekerta, sengsara diartikan dengan dua konteks
berikut, yaitu 1) kesulitan dan kesusahan hidup; penderitaan;
dan 2) menderita kesusahan, kesukaran dan sejenisnya. 2

Dengan demikian azab sengsara adalah ungkapan yang
menggambarkan bahwa siksa yang ditimpakan kepada
seseorang akan membuat orang itu berada dalam keadaan
penderitaan (kesulitan, kesusahan, dan kesukaran) yang
berkepanjangan selama dia menjalani azab yang ditetapkan
terhadap dirinya. Jika dikaitkan dengan neraka, maka azab yang
dialami oleh para penghuninya tentulah azab yang sangat
berat dan berkepanjangan karena neraka itu sendiri,
sebagaimana yang tergambar dari pemaknaan KBBI yaitu alam
akhirat tempat orang kafir dan orang durhaka mengalami

1 Lihat KBBI Luar Jaringan (Luring) atau Offline 1.5

2 Ibid.
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siksaan dan kesengsaraan3 tidak memiliki ruang sedikitpun
untuk cinta, kasih sayang maupun kebaikan.

Akan tetapi, bagaimana dengan makna kata azab
sebagaimana yang terdapat dalam bahasa Arab itu sendiri?
Perlu diketahui bahwa secara etimologi kata ‘adzāb berasal
dari akar kata ‘-DZ-B. Dari pemaparan Ibn Manẓūr dalam
Lisān al-‘Arab diketahui bahwa ada dua derivasi yang
mencolok dari akar kata ini yang maknanya tampak saling
bertolak belakang, yaitu ‘adzb dan ‘adzāb.

Dalam konteks yang pertama, ‘adzb (jmk. ‘idzāb atau
‘udzūb) bermakna baik. Ini terlihat jelas dalam ungkapan
“‘adzb furāt” yang terdapat dalam Q. S. al-Furqān [25]: 53
dan Fāṭir [35]: 12, yang jika diterjemahkan bermakna air yang
baik (al-mā’ al-ṭayyib). Ibn Manẓūr juga menukilkan bahwa al-
Ḥajjāj b. Yūsuf (41/661-95/714), jenderal perang dan gubernur
Hijaz, Yaman dan Yamāmaḧ (73/692) dan Irak (75/694) yang
bertangan besi namun juga dikenal sebagai salah seorang
negarawan terbaik dengan selera sastra yang tinggi yang pernah
dimiliki oleh dinasti atau negara Islam, 4 juga pernah
menggunakan ungkapan yang serupa, “mā’ ‘idzāb”, untuk air
yang manis. Namun demikian Ibn Manẓūr juga menunjukkan
bahwa kata ‘adzūb (jmk. ‘udzub), derivasi lain dari akar kata ‘-
DZ-B, dimaknai sebagai keadaan di mana seseorang tidak bisa
makan karena rasa haus yang luar biasa.

Untuk derivasi kata yang kedua, yaitu ‘adzāb,
maknanya agak sedikit berbeda dari yang difahami dalam
bahasa Indonesia, yaitu pelajaran dan hukuman (al-nakāl wa
al-‘uqūbaḧ). Dalam konteks ini kata ‘adzāb, baik sebagai
pelajaran maupun hukuman, sama-sama mengindikasikan
suatu sanksi yang memberatkan yang harus dijalani seseorang
karena apa yang telah diperbuatnya sebelumnya. Namun kata
nakāl (pelajaran) yang menjadi bagian dari makna kata ‘adzāb
di sini menunjukkan bahwa penyiksaan atau membuat
seseorang berada dalam keadaan yang menderita bukanlah
maksud utama dari eksekusi azab yang ditetapkan ke atas

3 Ibid.
4 Lihat A. Dietrich, “al-Ḥadjdjādj,” dalam Encyclopaedia of Islam, New
Edition (Leiden: E. J. Brill, 1986), 3: 39-43
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dirinya. Sebaliknya, ini hanya sekedar pelajaran yang
melaluinya seseorang akan menyadari dan sekaligus
merasakan akibat dari kesalahan/dosa yang telah dilakukannya.

III. ‘ADZĀB DALAM QUR’AN
Kata ‘adzāb dan derivasinya disebutkan di + 307 ayat-

ayat Qur’an dan tampil dalam berbagai bentuk. Sebagai bentuk
kepemilikan, misalnya, Qur’an mengungkapkannya dengan
‘adzāb Allāh (azab [milik] Allah),5 ‘adzāb rabbika (azab [milik]
Tuhanmu),6 atau ‘adzāb min ‘indihi (azab [yang datang] dari
sisi-Nya). 7 Perlu diketahui bahwa Qur’an juga menyebutkan
bahwa azab bisa datang dari al-Raḥmān (Allah dalam
karakternya-Nya sebagai Tuhan yang Maha Pengasih) seperti
yang tampak dalam firman “‘adzāb min al-Raḥmān” (azab
dari sisi Allah dalam karakter-Nya sebagai Tuhan yang
Maha Pengasih) pada Q. S. Maryam [19]: 45. Berkaitan
dengan ini pembacaan yang menyeluruh terhadap ayat-ayat
Qur’an mendapati bahwa Nama ini merupakan satu-satunya
dari sekalian partikularisasi Asma yang dipakai sebagai
sandaran dalam kepemilikan azab.

Penelusuran yang lebih jauh terhadap kata ‘adzāb yang
terdapat dalam Qur’an mendapati bahwa azab tidak semata-
mata diberikan di akhirat, tetapi juga di dunia. Ada dua
ungkapan yang digunakan Qur’an untuk pernyataan ini, yaitu
“al-‘adzāb al- adnā” (azab dunia) yang terdapat di Q. S. al-
Sajadaḧ [32]: 21 dan “al-‘adzāb al-akbar” (azab akhirat) di
Q. S. al-Sajadaḧ [32]: 21 dan al-Ghāsyiyaḧ [88]: 24.
Termasuk dalam konteks azab dunia adalah seperti yang telah
diberikan kepada umatrasul-rasul terdahulu, sedangkan untuk
azab akhirat adalah siksaan yang bakal diterima seseorang
di neraka.

Dari gambaran di atas bisa disimpulkan bahwa azab

5 Q. S. al-An‘ām [6]: 40, 47; Yūsuf [12]: 107; Ibrāhīm [14]: 21; al-Ḥajj [22]:
2; dan al-‘Ankabūt [29]: 10, 29.
6 Q. S. al-Isrā’ [17]: 57; al-Anbiyā’ [21]: 46; dan al-Ṭūr [52]: 7.
7 Q. S. al-Tawbaḧ [9]: 52. Sebagaimana yang bisa dilihat, kata ganti ‘-Nya’
di sini kembali pada lafaz ‘Allah’ yang terdapat sebelumnya.
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tidak selamanya dalam bentuk api yang membakar. Bencana
banjir gadang pada masa Nabi Nuh a.s., angin puting beliung
yang meratakan perumahan orang-orang yang durhaka dari
kaum ‘Ād pada masa Nabi Hūd a.s., dan bumi yang merengkah
yang menelan kaum Sodom yang inkar pada masa Nabi Lūṭ a.s.
adalah di antara bentuk-bentuk azab yang bukan api yang
pernah diturunkan di dunia. Dalam hal ini bisa dikatakan
bahwa keberadaan api baru mengemuka ketika dikaitkan
dengan azab di akhirat sejauh yang berkaitan dengan
neraka, yaitu tempat khusus yang dipenuhi api yang menyala
(sa‘īr)8 dan membakar (ḥarīq)9 bagi para pendurhaka.

Namun demikian, variasi azab yang dialami di
neraka itupun tidak melulu berkaitan dengan api. Q. S. Ghāfir
[40]: 70-72, misalnya, berbicara tentang belenggu (aghlāl) dan
rantai (salāsil) yang dipasang di leher seseorang, di mana
kemudian dia diseret ke dalam air yang sangat panas
(yusḥabūna fī al-ḥamīm) dan, selanjutnya, dibakar di dalam
api (fī al-nār yusjarūna). Pada Q. S. al-Dukhān [44]: 43-46
pula didapati berita tentang pohon Zaqqūm yang buahnya
menjadi makanan penghuni neraka, yang jika dimakan
serasa menelan cairan tembaga (al-muhl) yang
mendidihkan isi perut atau seperti menelan air panas yang baru
mendidih (ka ghaly al- ḥamīm). Pada ayat ke 48 dari surat
yang sama didapati pula jenis azab lain yang disebut dengan
‘adzāb al-ḥamīm, yaitu pengguyuran dengan air yang sangat
panas.

Qur’an mengajarkan bahwa segala sesuatu
diciptakan menurut ukurannya masing-masing. 10 Jika
diperluas, ukuran ini juga meliputi azab yang diterima para
penghuni neraka, seperti yang tergambar dari ungkapan
“‘adzāb mustaqirr” (azab yang [telah di]tetap[kan]) pada
firman Allah di Q. S. al-Qamar [54]: 38. Keumuman lafaz ini
mengizinkan seseorang untuk berpersepsi bahwa ketetapan

8 Lihat Q. S. al-Ḥajj [22]: 4; Luqmān [31]: 21; al-Saba’ [34]: 12; dan al-Mulk
[67]: 5.
9 Lihat Q. S. Āli ‘Imrān [3]: 181; al-Ḥajj [22]: 9, 22; al-Burūj [85]: 10.

10 Q. S. al-Qamar [54]: 49.
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mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan azab, seperti
waktu, durasi, dan bobot azab yang bakal ditimpakan. Dalam
konteks ini keberadaan “innā kull syay’ khalaqnāhu bi qadar”
(sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukurannya [masing-masing]) di bagian akhir dari Q. S. al-
Qamar [54]—tepatnya pada ayat ke 49— merupakan
kehadiran yang sulit difahami jika tidak dikaitkan dengan isu
azab yang telah dibicarakan pada ayat-ayat sebelumnya.

Untuk ketetapan dari segi waktu, misalnya, Qur’an
menggambarkan azab sebagai sesuatu yang dekat (‘adzāb
qarīb).11 Dari segi durasi, azab disebutkan sebagai sesuatu yang
tidak beranjak dan kekal (waṣīb, 12 muqīm, 13 dan khuld 14 ).
Dari segi bobot pula Qur’an menyebutnya, misalnya, sebagai
sesuatu yang sangat berat (‘adzāb ba’īs, 15 ‘adzāb ghalūẓ, 16

‘adzāb ṣa‘ad, 17 ‘adzāb aẓīm, 18 dan ‘adzāb syadīd 19 ), sangat
mengerikan (‘adzāb nukr),20 sangat pedih (‘adzāb alīm),21 dan
sangat menghinakan (‘adzāb al-khizy 22 dan al-hūn 23 atau al-
muhīn24). Apapun itu, ukuran azab dan semua karakter yang

11 Q. S. Hūd [11]: 64 dan al-Naba’ [78]: 40.
12 Q. S. al-Ṣaffāt [37]: 9.
13 Q. S. al-Mā’idaḧ [5]: 37 dan al-Syūrā [42]: 45.
14 Q. S. al-Sajadaḧ [32]: 14.
15 Q. S. al-A‘rāf [7]: 165.
16 Q.S. Hūd [11]: 58; Ibrāhīm [14]: 17; dan Fuṣilat [41]: 50.
17 Q. S. al-Jinn [72]: 17.
18 Q. S. al-Baqaraḧ [2]: 7, 114; Āli ‘Imrān [3]: 105, 176; al-Mā’idaḧ [5]: 33,
41; al-Anfāl [8]: 68; al-Tawbaḧ [9]: 101; al-Naḥl [16]: 94, 106; al-Nūr [24]:
11, 14, 23; dan al-Jātsiyaḧ [45]: 10.
19 Q. S. Āli ‘Imrān [3]: 4, 56; al-An‘ām [6]: 124; al-A‘rāf [7]: 164; Yūnus
[10]:70; Ibrāhīm [14]: 2; al-Mu’minūn [23]: 77; al-Saba’ [34]: 46; Fāṭir
[35]: 7, 10; Ṣād [38]: 26; Fuṣilat [41]: 27; al-Syūrā [42]:16, 26; Qāf [50]: 26;
al-Ḥadīd [57]: 20; al-Mujādalaḧ [58]: 15; dan al-Ṭalāq [65]: 10.
20 Q. S. al-Ṭalāq [65]: 8.
21 Ini disebutkan sebanyak 46 kali. Lihat, misalnya, Q. S. al-Baqaraḧ [2]: 10,
104, 174, 178; Āli ‘Imrān [3]: 21, 77, 91, 188; dan al-Mā’idaḧ [5]: 36, 73, 94.
22 Q. S. Yūnus [10]: 98 dan Fuṣilat [41]: 16.
23 Q. S. Fuṣilat [41]: 17; al-Aḥqāf [46]: 20.
24 Q. S. al-Baqaraḧ [2]: 90, Āli ‘Imrān [3]: 178, al-Nisā’ [4]:
14, al-Ḥajj [22]: 57, Luqmān [31]: 6; al-
Dukhān [44]: 30; al-Jātsiyaḧ [45]: 9, dan al-Mujādalaḧ [58]: 5,
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menyertainya sudah ditentukan oleh Allah SWT.
Akan tetapi pembahasan tentang ketetapan di atas

ternyata tidak hanya berhenti sampai di sana. Penghayatan
yang mendalam terhadap isu ini juga menghantarkan
seseorang pada perspektif bahwa Allah pun sudah
menetapkan orang-orang yang bakal menerima azab. Jika
pendapat ini diterima, maka itu berarti bahwa kesalehan atau
keingkaran nyaris tidak berperan sama sekali dalam masuk
surga atau nerakanya seseorang. Sebab, sebagaimana yang
disebutkan dalam Q. S. al-A‘rāf [7]: 156 berikut ini, semuanya
tergantung pada Allah semata:

[Allah] berfirman, “Siksa-Ku akan Kutimpakan
kepada siapa yang Aku ke-

hendaki, dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.
Makanya, Aku akan menetapkan [rahmat-Ku] bagi
orang-orang yang bertakwa dan menunaikan zakat, dan
bagi orang-orang yang percaya pada ayat-ayat Kami.”

IV. ‘ADZĀB DALAM PERSPEKTIF IBN
‘ARABĪ

Perspektif Ibn ‘Arabī tentang makna kata ‘adzāb
dalam kaitannya dengan neraka merupakan salah satu
pandangan yang unik dan sekaligus berbeda dari yang selama
ini difahami oleh kebanyakan ulama dan umat Islam. Kesan
ini begitu nyata tidak hanya dalam konteks pemaknaan yang
telah diberikannya, tetapi juga dalam penjelasannya tentang
tujuan diazabnya orang yang durhaka ketika di dunia pada
saat di akhirat kelak. Menariknya, dalam pembahasannya
tokoh sufi kelahiran Andalusia ini membungkus permasalahan
ini dengan argumentasi yang tidak hanya didukung oleh
paparan dalil naqli, melainkan juga dengan logika dan

16.
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rasionalitas yang mudah dicerna.
Ada tiga penekanan khusus yang diberikan Ibn

‘Arabī tentang makna kata ‘adzāb. Pertama, persis seperti
yang lazimnya disebutkan dalam leksikografi Arab, penulis
kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyaḧ ini mengatakan bahwa jika na‘īm
(kebahagiaan) adalah mulā’im (menyenangkan, disukai), maka
‘adzāb adalah kebalikannya, yaitu ghayr mulā’im (tidak
menyenangkan, tidak disukai). Secara eksplisit Ibn ‘Arabī
menyatakannya sebagai berikut:

Bagaimana pun juga, tidaklah kenikmatan itu
melainkan sesuatu yang menyenangkan dan tidaklah azab itu
melainkan sesuatu yang tidak menyenangkan. Jadilah engkau
sebagaimana dirimu sebelumnya. Jika engkau tidak ditimpa
kecuali oleh sesuatu yang menyenangkanmu, maka engkau
bahagia, jika engkau tidak ditimpa melainkan oleh sesuatu yang
tidak menyenangkan dirimu (mizājaka), maka engkau
berada dalam azab.25

Dari kutipan ini diketahui bahwa menurut Ibn ‘Arabī
ukuran dari sesuatu yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan itu adalah diri orang per orang, dan ini
betul-betul harus diperhatikan mengingat setiap orang memiliki
rasa atau pikiran yang berbeda tentang apa yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan dirinya. Jika
demikian halnya, maka bisa disimpulkan bahwa di satu pihak
ukuran tersebut bersifat subjektif karena apa yang
menyenangkan seseorang belum tentu juga menyenangkan
orang bagi orang lain dan, di pihak lain, juga bersifat
relatif karena apa yang menyenangkan pada hari ini belum

25 Ibn ‘Arabī, al-Futūḥāt al-Makkiyyah, cetakan baru yang dpersiapkan
oleh Muḥammad ‘Abd al-Raḥmān al-Mur‘asyilī (Beirut: Dār Iḥyā’ al-Turāts
al-‘Arabī, 1418/1998), 4:18.
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tentu juga menyenangkan pada keesokan harinya, dan demikian
sebaliknya.

Dalam praktiknya ukuran ini serta subjektivitas
dan relativitas yang mengikutinya bisa berlaku umum di
berbagai bidang kehidupan seseorang. Dalam konteks nilai-
nilai kehidupan yang diyakini, misalnya, yaitu sesuatu yang
dipandang baik atau buruk, baik menurut kacamata agama
maupun menurut pribadi orang itu sendiri. Secara umum
norma yang berlaku di masyarakat mendiktekan bahwa
menyakiti atau menyiksa orang lain adalah perbuatan buruk
dan bahkan kejahatan yang harus dihindari karena perbuatan
ini bisa menjerumuskan orang lain dalam penderitaan (azab).
Akan tetapi sisi normatif ini tidak selamanya seperti ini, dan
oleh karenanya bisa menjadi sesuatu yang baik secara subjektif
dan relatif.

Dalam konteks kegairahan seksual yang terjadi pada
pelaku parafilia (seks menyimpang) seperti seorang masokis,
misalnya, dia justeru mendapat kepuasan yang luar biasa
setelah disiksa terlebih dahulu. Dalam hal ini jeritan rasa
sakit yang dialaminya tidak bisa disamakan dengan jeritan
serupa yang dialami oleh seseorang yang jarinya terjepit
pintu. Parafilia ini akan semakin subjektif jika terjadi antara
masokis dan sadomasokis, yaitu orang yang menikmati
hubungan seksnya setelah terlebih dahulu menyiksa lawan
mainnya. Dalam konteks kedua orang ini, yang menyakiti
maupun disakiti sama-sama berada dalam suasana nikmat yang
luar biasa, bukan penderitaan yang mengenaskan. Namun
demikian tidak semua penyiksaan bisa dinikmati oleh masokis,
dan oleh karenanya bersifat relatif. Sebagaimana yang bisa
ditebak, di luar konteks hubungan seksual penyiksaan
anggota tubuh yang dialami seorang masokis merupakan
momok yang sangat tidak diharapkan.

Subjektivitas dan relativitas nikmat dan azab bahkan
juga bisa dibaca dalam konteks amaliah keagamaan.
Bersedekah, misalnya, adalah baik menurut Islam dan,
konsekwensinya, semua orang Islam seharusnya merasakan
kenikmatan ini ketika melakukannya. Akan tetapi ini tidak
berlaku umum atau selamanya. Dalam keadaan dan situasi
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tertentu seseorang bisa saja mempersepsikan sedekah sebagai
sesuatu yang tidak baik, sehingga kalau dia tetap
melakukannya maka dia merasa berada dalam azab. Daftar
contoh yang seperti ini bisa diperpanjang bahkan sampai ke
berbagai ibadah yang diwajibkan dalam Islam seperti salat,
puasa, zakat dan haji. Sebab, diakui atau tidak, rasa suka dan
tidak suka terhadap ibadah-ibadah tersebut berbeda secara
waktu, tempat dan bahkan antara satu individu dengan yang
lainnya.

Penekanan kedua yang diberikan Ibn ‘Arabī
tentang makna kata ‘adzāb berkaitan dengan hakikat azab di
hari akhirat kelak: azab adalah bagian dari rahmat yang harus
dilaksanakan agar si penerima azab menjalani pensucian
diri. Dalam Futūḥāt Ibn ‘Arabī menulis sebagai berikut:

Sesungguhnya Allah yang Maha Tinggi tidak
memberi azab di awal [suatu perbuatan]. Sebaliknya, Dia
mengazab sebagai suatu ganjaran[atas suatu perbuatan].
Sesungguhny a rahmat tidak terdapat dalam suatu azab
melainkan sebagai ganjaran dalam rangka mensucikan
seseorang. Kalau tidak karena tujuan pensucian, niscaya
tidak akan pernah ada azab.26

Kutipan di atas menyatakan bahwa azab bukanlah
tujuan yang berakhir pada dirinya sendiri. Itulah sebabnya
mengapa azab, demikian Ibn ‘Arabī, selalu diberikan pada
seseorang di akhir perbuatan sebagai ganjaran atas dosa yang
telah dilakukannya, bukan di awal. Kenyataan ini berbeda
sepenuhnya dari rahmat yang sejak awal sampai akhir selalu
meliputi segala sesuatu, persis seperti yang disebutkan dalam
Q. S. al-An‘ām [6]: 12, “kataba ‘alā nafsihi al-raḥmaḧ” (Dia
telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya) dan Q.
S. al-A‘rāf [7]: 156, “raḥmatī wasi‘at kull syay’” (rahmat-Ku

26 Ibid., 3:342.
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meliputi segala sesuatu). Sebab, demikian Ibn ‘Arabī:

Dan rahmat Allah tidak dikhususkan pada
suatu waktu dari waktu tertentu atau suatu tempat dari
tempat tertentu, melainkan [rahmat-Nya] meliputi
segala sesuatu. Makanya, tempat rahmat Allah itu
adalah tempat wujud..... Sesungguhnya Dia
mengampuni semua dosa, dan Dia tidak
menetapkannya pada suatu waktu tertentu, sehingga
di antara ampunan itu ada yang diberikan kepada
sebagian hamba sebelum [suatu terjadinya dosa] 27 dan
kepada sebagian yang lain setelah [terjadinya dosa].28

Jika dihubungkan dengan azab, maka ayat Q. S. al-
A‘rāf [7]: 156 plus hadis Qudsi yang mengatakan “ghalabat
(atau, sabaqat) raḥmatī ghaḍabī” (rahmat-Ku mengalahkan
(atau, mendahului) amarah-Ku) 29 akan mengindikasikan
bahwa dalam azab itu pun terdapat rahmat, yaitu pensucian diri
orang yang mendapat azab. Dengan demikian azab di akhirat
adalah ganjaran yang berada di luar konteks balas dendam, dan
oleh karenanya tidak akan terjadi selama-lamanya (‘adam
sarmad al-‘adzāb),30 baik terhadap orang-orang kafir, musyrik
dan munafik, apalagi terhadap orang-orang yang beriman dari
para pengikut Nabi dan Rasul.
Sikap Ibn ‘Arabī ini tentu jauh berbeda dari yang pernah
dikatakan oleh para tokoh yang datang sebelum dan

27 Di antara yang masuk dalam kategori ini menurut Ibn ‘Arabī adalah
mereka yang disebutkan Allah SWT dalam Q. S. al-Aḥzāb [33]: 35; al-Nisā’
[4]: 69; al-Tawbaḧ [9]: 112, 114; Hūd [11]: 7; dan Ṣād [38]: 30. Ibid., 2: 25-
26. Untuk pembentangan yang lengkap tentang karakteristik mereka lihat
ibid., 2: 26-41.
28 Ibid., 3:7-8.
29 Diriwayatkan oleh al-Bukhārī, Ibn Mājah, dan Aḥmad b.
Ḥanbal.
30 Ibn ‘Arabī, Futūḥāt, 4:18.

 ّ◌  ّ◌
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sesudahnya—seperti al-Ṭahāwī (w. 321/933), al-Ghazālī (w.
505/1111), al-Nasafī (w. 537/1142), al-Ijī (w. 756/1355)31 dan
Taqī al-Dīn Abī Bakr al-Ḥaṣunī (w. 829) 32 —yang
berkeyakinan bahwa orang-orang kafir dan musyrikin tidak
hanya akan kekal di neraka buat selama-lamanya,33 tetapi juga
akan selalu dan selama-lamanya diazab di sana. Sikap ini
tercermin dari ijmā‘ yang mengatakan bahwa orang-orang
tersebut akan tinggal dan diazab di neraka selama-lamanya.34

Bagi Ibn ‘Arabī, mereka memang akan kekal di dalamnya,
tetapi tidak akan diazab buat selama-lamanya.

Berkaitan dengan konteks di atas—yaitu, azab tidak
abadi—maka penekanan terakhir yang diberikan Ibn ‘Arabī
tentang makna ‘adzāb adalah asal katanya yang datang dari
kata ‘adzūbaḧ, yaitu kelezatan (ladzdzaḧ). Dalam hal ini
penulis kitab Fuṣūṣ yang kontroversial ini menyatakan:

31 Lihat W. Montgomery Watt, Islamic Creeds: A Selection (Edinburgh,
UK: Edinburgh University Press, 1994), 53–54, 78, 82, dan 88. Untuk
argumentasi rasional atas keabsahan doktrin ini lihat terjemahan Earl
Edgar Elder, A Commentary on the Creed of Islam: Sa‘d al-Dīn al-
Taftāzānī on the Creed of Najm al-Dīn al-Nasafī (New York: Columbia
University Press, 1950), 104–15.
32 Imām Taqī al-Dīn Abī Bakr b. Muḥammad al-Ḥaṣunī (w. 829), Daf‘
Syubah man Syabbaha wa Tamarrada wa Nasaba dzālika ilā al-Sayyid
al-Jalīl al-Imām Aḥmad, ed. al-Imām al-‘Allāmaḧ al-Syaykh Muḥammad
Zāhid b. Ḥasan b. ‘Alī al-Kawtsarī (w. 1371). Buku ini merupakan satu
dari 8 karya yang diedit oleh al-Kawtsarī dan dihimpun dalam al-‘Aqīdaḧ
wa ‘Ilm al-Kalām min A‘māl al-Imām Muḥammad Zāhid al-Kawtsarī, cet.
pertama (Beirut: Dār Kutub al-‘Ilmiyyaḧ, 1425/2004), 338-339.
33Lihat, misalnya, Ibn Ḥazm, Marātib al-Ijmā‘ fī al-‘Ibādāt wa al-Mu‘āmalāt
wa al-Mu‘taqadāt, cet. 3(Beirut: Dār al-Āfāt al-Jadīdaḧ, 1402/1982), 193;
Sayf al-Dīn al-Āmidī, Abkār al-Afkār fī Uṣūl al-Dīn,ed. Aḥmad Muḥammad
al-Mahdī (Kairo: Maṭba‘aḧ Dār al-Kutub wa al-Watsā’iq al-
Qawmiyyaḧ,1423–25/2002–4), 4:360; Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Muḥaṣṣal
Afkār al-Mutaqaddimīn wa al-Muta’akhkhirīn min al-‘Ulamā’ wa al-
Ḥukamā’ wa al-Mutakallimīn, ed. Ṭāha ‘Abd al-Ra’ūf Sa‘d(Kairo:
Maktabaḧ al-Kulliyyaḧ al-Azhariyyaḧ, n.d.), 237; dan Syams al-Dīn Abū
‘Abd Allāh Muḥammad b. Aḥmad b. Abī Bakr b. Faraḥ al-Qurṭubī, al-
Tadzkiraḧ fī Aḥwāl al-Mawtā wa Umūr al-Ākhiraḧ(Beirut: al-Maktabaḧ al-
‘Aṣriyyaḧ, 1426/2005), 2:149.
34 ‘Adūd al-Dīn ‘Abd al-Raḥmān b. Aḥmad al-Ijī, Kitāb al-Mawāqif,
komentar oleh al-Jurjānī (Beirut: Dār al-Jīl, 1417/1997), 3:397.
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Sesungguhnya [lafaz] al-‘adzāb dari al-‘adzūbaḧ, yaitu
merasa lezat dengan sesuatu..... [al-‘Adzūbaḧ] itu adalah
kelezatan dengan kelezatan atau merasa lezat dengan
kelezatan; jadi, bukan merasa lezat dengan sesuatu [yang
lain dari kelezatan].35

Sebagaimana tertera di atas, kelezatan yang dimaksud
oleh Ibn ‘Arabī di sini bukanlah sesuatu yang diakibatkan
atau yang datang dari luar rasa lezat, seperti kelezatan yang
ditimbulkan ketika sedang memakan/meminum suatu
makanan/minuman (lihat pemaparan etimologis sebelumnya).
Sebaliknya, ini adalah kelezatan dari rasa lezat itu sendiri.
Akan tetapi bagaimana membaca kelezatan ini dalam konteks
azab yang terdapat di neraka?

Menurut Ibn ‘Arabī, sebagai ganjaran yang ditetapkan
atas dosa yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia,
azab yang ditimpakan kepada penghuni neraka betul-betul
terasa sakit. Beberapa ayat Qur’an mendeskripsikan rasa sakit
ini dengan rintihan sembari berharap kepada Allah Ta‘ālā agar
berkenan mengembalikan mereka ke dunia guna menjalani
kehidupan sebagai orang yang taat dan saleh. Akan tetapi
ketika masa hukuman itu telah selesai, Allah SWT menukar
azab yang mereka derita dengan rasa nikmat.36 Menurut Ibn
‘Arabī, ini terjadi karena pada tahap ini mereka sudah menjadi
bagian dari neraka dan sangat mencintainya sampai ke tingkat
di mana mereka, seperti yang akan dibahas pada bab berikutnya,
tidak mempunyai selera untuk tinggal di surga dan bahkan, jika
dipaksa pindah, akan merasakan sakit yang luar biasa (la-
ta’allamū) atau akan membahayakan diri mereka (la-
taḍarrara).37

35 Ibn ‘Arabī, Futūḥāt, 4:187.
36 Ibid., 4:123.
37 Ibid.
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Harus diakui bahwa ungkapan ‘menjadi bagian dari
neraka’ adalah penjelasanyang tidak lazim tentang konotasi
‘adzāb, apalagi sampai merasa tersiksa jika tinggal di surga.
Akan tetapi ini tidak sepenuhnya ‘aneh’, apalagi jika
mempertimbangkan keberadaan beberapa elemen neraka—
seperti malaikat yang ditugaskan di nereka, api neraka itu
sendiri, ophon Zaqqūm dan ular—yang selalu berada di neraka
namun tidak menderita apapun juga di sana: malah dalam Q. S.
Qāf [50]: 30 reaksi Qur’an secara tersirat menunjukkan rasa
gembira dan oleh karenanya meminta kepada Allah SWT agar
menambah orang-orang yang akan diazab di dalamnya.

Artinya, jika tidak semua yang di neraka mengalami
azab dan, dus, merasa tersiksa dengan neraka, maka
pengalihan rasa sakit yang diderita menjadi suatu
kenikmatan bukanlah perkara yang sulit untuk
dipertimbangkan. Dalam sejarah kenabian pengalihan yang
seperti inipun pernah terjadi pada Nabi Ibrahim a.s. ketika
beliau dijatuhi hukuman bakar oleh raja Namrud.
Sebagaimana diketahui, api yang mengurung bapak pembawa
tiga agama besar dunia ini diperintahkan Allah SWT agar
menjadi dingin dan membawa keselamatan baginya (Q. S.
al-Anbiyā’ [21]: 69). Walhasil, ketika kayu bakar sudah habis
dilalap api, Nabi Ibrahim a.s. tetap berada dalam keadaan
sediakala tanpa kurang suatu apapun juga. Kelihatannya
tidak ada alasan untuk menolak drama azab yang seperti ini,
apalagi neraka dalam perspektif Ibn ‘Arabī bukanlah tempat
bagi Allah untuk melakukan balas dendam atas
keterbatasan dosa yang dilakukan oleh manusia yang juga serba
terbatas.

Selain dari ketiga penekanan di atas, ada satu
isu lagi yang perlu dikembangkan dalam penelitian tentang
azab menurut eskatologis Ibn ‘Arabī ini. Sebagaimana yang
telah disinggung pada bab sebelumnya, propagator faham
waḥdaḧ al-wujūd ini membagi neraka pada dua bagian, yaitu
nār Allāh dan nār al-lahab. Walaupun pada hakikatnya semua
neraka adalah milik Allah, akan tetapi keberadaan lafaz nār



125 Muhammad Yasir Al-‘Adzab Dalam Eskatologi Ibn ‘Arabi

An-Nur, Vol. 4 No. 1, 2015

Allāh dalam Qur’an dikategorikannya sebagai nār wujūdī
yang ada pada setiap insan, sedangkan nār al-lahab sebagai
nār yaitu neraka yang memiliki bahan bakar.

Seirama dengan itu, kata ‘adzāb dalam Qur’an juga
ada yang disandarkan kepada Allah. Beberapa ungkapan
yang telah disebutkan pada sejumlah ayat di subjudul 3.2 di
atas—yaitu ‘adzāb Allāh (azab [milik] Allah),38 ‘adzāb rabbika
(azab [milik] Tuhanmu), 39 ‘adzāb min ‘indihi (azab [yang
datang] dari sisi-Nya), 40 dan ‘adzāb min al-Raḥmān (azab dari
sisi Allah dalam karakter-Nya sebagai Tuhan yang Maha
Pengasih) 41 merupakan bukti yang tidak bisa dinafikan.
Pertanyaannya, karena kata ‘adzāb itu ada yang disandarkan
kepada Allāh, Rabb dan Nama dari Asma, yaitu al-Raḥmān,
apakah Ibn ‘Arabī juga mengkategorikan azab sebagaimana
beliau mengka-tegorikan nār?

Sebelum menjawab pertanyaan ini, perlu diketahui
bahwa Allāh dalam perspektif Ibn ‘Arabī adalah ism al-jāmi‘,
yaitu Nama yang menghimpun semua Nama yang terdapat
dalam Asma. Sebaliknya Rabb—karena rubūbiyyaḧ yang ada
pada-Nya sedangkan rubūbiyyaḧ itu sendiri berkaitan dengan
makhluk—merujuk pada Nama-Nama partikular dari Asma.
Maksudnya, sebagai suatu keseluruhan, maka segala yang ada
pada masing-masing Asma terhimpun dalam lafaz Allāh.
Keadaan ini tidak terjadi sebaliknya sebab apa yang ada pada
suatu Nama tertentu seperti al-Muḥy (Allah dalam
karakternya-Nya sebagai Tuhan yang Maha Menghidupkan)
tidak terdapat dalam Nama yang lain seperti al-Mumīt (Allah
dalam karakternya-Nya sebagai Tuhan yang Maha Mematikan).

Partikularisasi dan polarisasi ism al-jāmi‘ menjadi
Nama-Nama dalam kumpulan Asma merupakan suatu
keniscayaan yang tidak terelakkan bagi keberadaan alam dan

38 Q. S. al-An‘ām [6]: 40, 47; Yūsuf [12]: 107; Ibrāhīm [14]: 21; al-Ḥajj
[22]: 2; dan al-‘Ankabūt [29]: 10, 29.
39 Q. S. al-Isrā’ [17]: 57; al-Anbiyā’ [21]: 46; dan al-Ṭūr [52]: 7.
40 Q. S. al-Tawbaḧ [9]: 52. Sebagaimana yang bisa dilihat, kata ganti ‘-Nya’
di sini kembali pada lafaz‘Allah’ yang terdapat sebelumnya.
41 Q. S. Maryam [19]: 45.
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segala isinya. Alasannya, demikian Ibn ‘Arabī, secara
keseluruhan alam adalah manifestasi lahiriah (tajallī) Allah,
sedangkan secara partikular (tafṣīlī) manifestasi dari setiap
Nama yang terdapat dalam Asma. Makanya dikatakan bahwa
gabungan semua yang ada di alam disebut sebagai ‘Abd
Allāh (Hamba Allah), sedangkan setiap partikularnya adalah
hamba dari manifestasi Nama tertentu, seperti ‘Abd al-‘Alīm
(Hamba Allah dalam karakter-Nya sebagai Tuhan yang
Maha Mengetahui), ‘Abd al-Ghanī (Hamba Allah dalam
karakter-Nya sebagai Tuhan yang Maha Kaya), atau ‘Abd al-
Syakūr (Hamba Allah dalam karakter-Nya sebagai Tuhan yang
Maha Menghargai).

Jika pembacaan terhadap perspektif di atas diteruskan
dalam konteks manusia, maka berarti setiap orang berada di
bawah atau terikat dengan makam (maqāmāt) dan kondisi
(aḥwāl) yang terdapat pada Nama tertentu dari Asma, yang
karenanya dia disebut hamba dari Nama itu. Keterikatan ini
akan semakin bertambah jika orang yang bersangkutan bisa
menghimpun dalam dirinya makam dan kondisi yang berada
di bawah Nama-Nama yang lain. Dengan demikian, jika semula
dia adalah seorang ‘Abd al-‘Alīm tetapi kemudian bisa
meningkatkan diri dengan merealisasikan makam dan kondisi
pada Nama-Nama yang lain, maka pada dirinya akan bertambah
kapasitas dari makam dan kondisi yang telah dihimpun dirinya
sehingga dia juga disebut, misalnya, dengan ‘Abd al-Ghanī
dan ‘Abd al-Syakūr. Kemungkinan ini akan terus bertambah
sesuai dengan peningkatan kapasitas diri yang dimilikinya
sehingga akhirnya dia bisa menghimpun semua makam dan
kondisi pada masing-masing Asma. Pada tingkat ini—dan
hanya pada tingkat ini sajalah—makanya dia layak dipanggil
dengan hamba dari ism al-jāmi‘, yaitu ‘Abd Allāh.

Kembali ke pertanyaan semula, apakah Ibn ‘Arabī juga
mengkategorikan azab sebagaimana beliau mengkategorikan
nār? Sepintas, berdasarkan pemaparan di atas dan keberadaan
istilah ‘adzāb Allāh dan ‘adzāb Rabbika atau ‘adzāb min al-
Raḥmān dalam Qur’an, bisa dipastikan bahwa Ibn ‘Arabī juga
mengkategorikan azab menjadi azab yang disandarkan kepada
Allah dan yang disandarkan kepada masing-masing Asma.
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Dalam hal ini dikatakan bahwa ‘adzāb Allāh adalah
totalitas azab karena disandarkan pada ism al-jāmi‘, sedangkan
‘adzāb Rabbika atau ‘adzāb min al-Raḥmān adalah azab
partikular yang datang dari masing-masing Asma.

Walaupun Qur’an mengungkapkan adanya ‘adzāb
min al-Raḥmān, namunketerangan dalam Bab 379 Futūḥāt
terkesan menafikan ungkapan ini sebagai alasan keberadaan
azab yang disandarkan pada masing-masing Nama dalam
himpunan Asma. Dalam penjelasannya Ibn ‘Arabī berkata
bahwa semua rahmat berasal dari al-Raḥmaḧnal-Dzātiyyaḧ, yaitu
rahmat asal yang ada pada Zat, yang dengannya Allah
menciptakan alam semesta. Dalam kaitannya dengan makhluk,
rahmat dibagi 3, yaitu:

1. al-Raḥmaḧ al-Ilāhiyyaḧ, yaitu rahmat Allah sebagai
yang disembah, yang diwujudkan dalam diri makhluk
agar mereka saling berkasih sayang;

2. al-Raḥmaḧ al-Maktūbaḧ, yaitu rahmat yang
diwajibkan-Nya atas Diri-Nya untuk sekalian alam,
sebagaimana yang tertera dalam Q. S. al-An‘ām
[6]:12, yaitu “kataba ‘alā nafsihi al-raḥmaḧ”.

3. al-Raḥmaḧ al-Imtināniyyaḧ, yaitu rahmat penghargaan
(Q. S. al-A‘rāf [7]: 156, yaitu “raḥmatī wasi‘at kull
syay’”) yang dengannya Allah di akhirat kelak
menjumpai para kekasih-Nya.42

Dalam prakteknya rahmat, menurut Ibn ‘Arabī,
dimanifestasikan dalam dua bentuk, nikmat dan azab, yang
kadang-kadang keduanya terjadi secara serentak. 43 Tidak
susah memahami konteks pertama dari manifestasi tersebut.
Tapi bagaimana dengan yang kedua, yaitu rahmat dalam
bentuk azab? Ibn ‘Arabī menjelaskan bahwa ini terjadi ketika
rahmat tidak bisa dilaksanakan kecuali dengan menyakiti si

42 Ibn ‘Arabī, Futūḥīt, 3: 480. Lihat juga Maḥmūd Maḥmūd Ghurāb, al-Fiqh
‘inda al-Syaykh al-Akbar Muḥy al-Dīn Ibn al-‘Arabī, edisi kedua (Damaskus:
Maṭba‘aḧ Naḍr, 1413/1993), 3: 53-4.
43 Ibid., 3: 481.
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penerima rahmat.44

Ada dua contoh yang diberikan Ibn ‘Arabī. Pertama,
seperti yang dinyatakan dalam hadis Qudsi, bahwa Allah tidak
pernah teragak-agak dalam melakukan sesuatu kecuali ketika
mencabut nyawa orang yang beriman agar kembali
kepada-Nya, padahal ketika itu orang tersebut membenci
kematian sedangkan Allah harus segera memanggilnya. Dalam
konteks ini kematian adalah sesuatu yang menyakitkan (azab)
sedangkan pertemuan dengan Allah (rahmat) tidak akan
terjadi kecuali melalui kematian. Contoh kedua adalah
tindakan seorang dokter yang terpaksa menyakiti seorang
pasien demi mengobati luka infeksi yang dialaminya demi
kebaikannya.45

Dari pemaparan ini bisa dikatakan bahwa kata ‘adzāb
dalam ‘adzāb min al- Raḥmān tidaklah azab dalam artian yang
sebenarnya. Sebaliknya, ini adalah rahmat yang diturunkan
dalam bentuk azab. Kembali pada pertanyaan di atas,
maka jawabannya adalah azab selamanya dimiliki dan
disandarkan kepada Allah, Rabb al-‘ālamīn, bukan pada Asma
yang partikular.

V. KESIMPULAN
Keberadaan neeraka dan azab yang bakal dialami

penghuninya merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam
dan menjadi doktrin yang wajib diimani oleh segenap umat
Islam. Namun demikian fakta menunjukkan bahwa pemahaman
tentang ajaran ini tidak seragam, terutama yang berkaitan
dengan kekekalan neraka dan azab yang ditimpkan kepada
penghuninya. Dalam hal ini dikatakan bahwa perdebatan yang
serius dikalangan para ulama sejak abad II sampai IV hijriah
merupakan indikasi yang tegas akan kealotan tarik menarik
intelektual diseputar doktrin ini.

Penelitian terhadap pandangan Ibn ‘Arabi tentang azab
menyimpulkan bahwa beliau melihatnya sebagai salah satu

44 Ibid.
45 Ibid.
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tampilan dari rahmat dan oleh karena itu, maknanya pun selalu
terkait dengan kata ‘adzubah (kenikmatan) yang menurutnya
adalah asal dari kata ;adzab. Menurut Ibn ‘Arabi, konteks
rahmat pada azab terletak pada tujuan dari pemberian azab itu
sendiri, yaitu sebagai bentuk pengislahan atau pensucian bagi
diri yang menerimanya. Artinya, neraka dan azab bukanlah
sarana yang diciptakan Allah SWT untuk balas dendam terhadap
perlakuan hamba-hamba-Nya yang menyimpang selama hidup
didunia. Makanya, ketika azab yang telah ditetapkan bagi
seseorang selesai, maka dia tidak lagi merasakan kepedihan dan
penderitaan azab di neraka.

Berbeda dari perspektif yang lain, Ibn ‘Arabi melihat
bahwa semua penghuni neraka sebagai orang yang beriman,
baik dalam artian khusus seperti para pengikut Nabi dan Rasul,
maupun dalam artian umum, yaitu sekalian makhluk, apapun
spesies dan keyakinannya. Dalam hal ini analisanya terhadap
beberapa ayat Qur’an tidak memberinya ruang melainkan untuk
meyakini bahwa setiap makhluk tidak bisa melepaskan diri dari
keimanan universal kepada Allah SWT, walaupun secara lisan
dan perbuatan didapati ada yang mengingkarinya secara terang-
terangan.

Akan tetapi harus diakui bahwa penelitian ini masih
perlu ditingkatkan terutama karena ketidakhadiran analisa
tentang hadis-hadis Nabi s.a.w yang berkaitan dengan topic
yang dibahas. Ini seharusnya bisa dilakukan sejak awal
penelitian, akan tetapi mengingat banyaknya kitab-kitab hadis
yang harus disimak sedangkan waktu penulisan sangat terbatas,
maka tinjauan tentang neraka, azab, dan penghuni neraka dari
sudut hadis tidak dapat dipenuhi. Selain dari itu kajian ini juga
belum sempat melakukan perbandingan yang memadai terhadap
pandangan dari sejumlah tokoh-tokoh lainnya dalam isu yang
berkaitan dengan topic penelitian ini, seprti Imam al-Ghazzali
dan Ibn Taymiyyah. Diharapkan perbandingan ini bisa
dilakukan oleh peneliti yang lain sehingga isu ini bisa dipahami
secara lebih seksama.
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